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ABSTRAK 

 

Arsitektur Masjid Pada Era Peralihan Kerajaan Demak – Pajang 

– Mataram Ditinjau Dari Sosok, Tektonika, Tata Ruang , dan 

Ornamen 
 

Oleh 
Jason Iswara 

NPM : 6111901020 
 

Kerajaan Demak dikenal sebagai pengikut Islam Pesisiran, yang dianggap lebih 

puritan karena daerah pesisiran adalah tempat pertama kali masuknya ajaran Islam, 

terutama melalui pedagang dari India. Islam Pesisiran masih terbilang belum menyatu 

sepenuhnya dengan budaya lokal. Sebaliknya, Islam Pedalaman, mewakili masyarakat 

Muslim di pusat Pulau Jawa yang terkait dengan Kerajaan Pajang dan Mataram Islam, 

ditandai dengan pemahaman agama yang lebih campur aduk, fleksibel, dan erat kaitannya 

dengan tradisi kejawen. Kota-kota seperti Yogyakarta, Solo, Magelang, Klaten, dan 

sekitarnya merupakan daerah dengan masyarakat Islam pedalaman. 

Kerajaan Demak adalah kerajaan islam pertama di Jawa yang setelah sekian lama 

berganti menjadi Kerajaan Pajang yang berdiri sekitar pertengahan abad 16. Mendekati 

akhir abad 16 Kerajaan Pajang berhasil ditaklukkan yang menyebabkan pusat kekuasaan 

berpindah ke Mataram. Maka masih ada kemungkinan terdapat pengaruh perkembangan 

arsitektur masjid pedalaman era Kerajaan Demak-Pajang-Mataram terhadap Masjid 

pesisiran era Kerajaan Demak atau bahkan lebih mundur lagi ke era Majapahit. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui arsitektur masjid peninggalan era 

peralihan Kerajaan Demak-Pajang-Mataram dan factor-faktor perkembangannya. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif-komparatif, data dapat diperoleh 

melalui jurnal dan literatur yang bersangkutan, observasi lapangan secara langsung, serta 

melalui pengamatan dan wawancara terhadap masjid-masjid yang berasal dari era Kerajaan 

Demak-Kerajaan Pajang- Kerajaan Mataram. 

Melalui analisis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa perkembangan 

arsitektur masjid pesisiran era Demak cukup memepengaruhi arsitektur masjid pedalaman 

era Kerajaan Demak-Pajang-Mataram karena semua era ini berjalan di abad yang sama 

namun karena pemikiran orang pedalaman yang lebih tertutup, ada akukturasi budaya 

setempat yang berbeda dengan masjid di pesisiran. Bahkan ada perkembangan arsitektur 

masjid pedalaman yang tumbuh berbeda dengan arsitektur masjid pesisiran. 

 

Kata-kata kunci : Islam Pesisiran, Islam Pedalaman, penyebaran, arsitektur masjid 

peninggalan era peralihan Kerajaan Demak-Pajang-Mataram, kualitatif-komparatif, 

akukturasi budaya 
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ABSTRACT 

 

The Architecture of Mosques in the Transitional Period of the 

Demak – Pajang – Mataram Sultanates: A Review of Figures, 

Tectonics, Spatial Arrangement, and Ornament 
By 

Jason Iswara 
NPM : 6111901020 

 
 

The Demak Sultanate is known as a follower of Coastal Islam, considered more 

puritan because the coastal regions were the first to receive Islamic teachings, especially 

through traders from India. Coastal Islam is still relatively unmerged with local culture. 

On the contrary, Inland Islam represents Muslim communities in the central part of Java 

associated with the Sultanates of Pajang and Islamic Mataram, marked by a more 

syncretic, flexible understanding of religion, closely related to Javanese traditions. Cities 

like Yogyakarta, Solo, Magelang, Klaten, and surrounding areas are regions with an 

inland Muslim community.  

The Demak Sultanate was the first Islamic sultanate in Java, which, after changing 

hands for quite some time, became the Pajang Sultanate in the mid-16th century. 

Approaching the end of the 16th century, the Pajang Sultanate was successfully conquered, 

causing the center of power to move to Mataram. Therefore, there is a possibility of the 

influence of the architectural development of inland mosques during the Demak-Pajang-

Mataram Sultanate transition era on the coastal mosques during the Demak Sultanate or 

even back to the Majapahit era.  

The purpose of this research is to understand the architecture of mosques from the 

Demak-Pajang-Mataram Sultanate transition era and its influencing factors.  

The method used is a qualitative-comparative method, where data can be obtained 

from relevant journals and literature, direct field observations, as well as observations and 

interviews with mosques from the Demak-Pajang-Mataram Sultanate era.  

Through the conducted analysis, it is concluded that the development of coastal 

mosque architecture during the Demak era significantly influenced the architecture of 

inland mosques during the Demak-Pajang-Mataram Sultanate era because all these eras 

occurred in the same century. However, due to the more closed mindset of inland people, 

there is an assimilation of local culture different from coastal mosques. There is even a 

distinct development of inland mosque architecture compared to coastal mosque 

architecture. 

 

Keywords : Coastal Islam, Inland Islam, dissemination, architecture of mosques from the 

Demak-Pajang-Mataram Sultanate transition era, qualitative-comparative, cultural 

assimilation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Jumlah penganut agama terbesar di Indonesia didominasi oleh penganut agama 

Islam. Pertama kali masuknya agama islam ke Indonesia itu tidak terlalu dapat dipastikan. 

Terdapat batu di Leran yang berisi tentang keterangan kematian Fatimah Binti Maimun 

yang meninggal pada tahun 1082 masehi, namun hingga sekarang makamnya tidak pernah 

ditemukan. Bukti yang lebih terasa itu saat seorang dari Itali, yaitu Marco Polo singgah 

pada daerah utara Aceh sekitar akhir abad 13. Ia menemukan bahwa sudah ada penduduk 

yang menganut agama Islam dan para pedagang yang berusaha menyebarkannya, tetapi 

tidak sedikit yang masih menganut agama lokal setempat. 

 

Gambar 1. 1 Batu bersurat dari Leran 

Sumber : desaleran.gresikkab.go.id 

Pada akhir abad 13 dengan munculnya kerajaan beragama Islam pertama di 

Indonesia yaitu K`erajaan Samudra. Awal dari kemunculan kerajaan yang menganut agama 

Islam dibawa oleh pedagang-pedagang yang berasal India, Arab, dan juga Tionghoa. 

Seiring nya waktu, kerajaan ini tidak banyak diketahui dan sempat mengalami kekacauan 

pada akhir abad 14. 

Pada era Kerajaan Majapahit, agama islam sudah masuk di Indonesia. Tingkat 

toleransi yang dimiliki rakyat Kerajaan Majapahit cukup tinggi mengingat agama 
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mayoritas kala itu bukanlah agama Islam. Hal ini terbukti dari banyaknya makam-makam 

Islam di ibukota Majapahit saat itu . Bukan hal yang aneh jika ada hubungan darah antara 

Majpahit dan Samudra. Bukti kuat lagi bahwa toleransi agama Islam di mataram lagi, ada 

seseorang Etnis Tionghoa yang beragama islam bernama Ma Huan datang ke Majapahit 

pada tahun 1413 mengatakan ada 3 golongan, yaitu golongan orang islam yang berasal dari 

timur (Gujarat,dll), orang Islam dengan etnis Tionghoa dan masyarakat lokal yang masih 

menganut agama lokal mereka masing-masing. 

 

Gambar 1. 2 Nisan bertuliskan Huruf Arab pada era Majapahit  

Sumber : merdeka.com 

Kerajaan Demak didirikan oleh Raden Patah, yang sebelumnya merupakan 

seorang bhupati beragama Islam dari demak yang memutuskan segala hubungannya 

dengan Majapahit. Singkat cerita, keturunan dari Raden Patah nantinya yang mengusir 

orang Portugis dari Indonesia dan keturunannya nanti juga yang menjadi awal 

kejatuhannya. Joko Tingkir adalah orang dari Pajang yang menaklukan raja terakhir 

Kerajaan Demak, Arya Panangsang yang tidak disukai semua orang karena kekejamannya 

dan kekacauan yang ia lakukan. Setelah itu Keraton Demak dipindahkan ke Pajang. 

Joko Tingkir adalah raja pertama dari Kerajaan Pajang. Dalam penyerangan 

terhadap Kerajaan Demak, Kyai Ageng sangat berjasa dan dihadiahi daerah Mataram . 

Anak dari Kyai Ageng yang nantinya menjadi pelopor Kerajaan Mataram. Setelah anak 

Joko Tingkir di lengserkan oleh Arya Pangiri dari dari Demak, Benowo (anak Joko Tingkir) 

meminta bantuan ke anak Kyai Ageng yang saat itu terkenal kuat dan mahir dalam seni 

perang. Setelah berhasil membalas dendam dan merebut tahta Sultan pajang. Benowo 
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bersedia memberikan kekuasaan penuh ke Senapati ( anak Kyai Ageng) karena 

kekuatannya yang lebih besar. Mulai saat itu Keraton Pajang dipindah ke Mataram.  

 

Gambar 1. 3 Peta kekuasaan Kerajaan Pajang 

Sumber : idsejarah.net 

Islam Pesisiran dan Islam Pedalaman 

Kerajaan Demak menganut Islam Pesisiran . Islam Pesisiran disebut-sebut sebagai 

islam yang lebih puritan karena jika dilihat kebelakang, daerah pesisiran inilah yang 

pertama kali menerima ajaran agama islam seperti pedagang dari India. Islam yang diterima 

belum terlalu menyatu dengan budaya lokal setempat. Semakin jauh ke tengah dalam 

menyebarkan Islam, Islam yang dirasakan lebih sinkretis karena sudah lebih menyatu 

dengan budaya lokal. Lawan dari Islam Pesisiran adalah Islam Pedalaman. 

Islam pedalaman, yang dikenal sebagai Islam yang dalam konteks ini mewakili 

masyarakat Muslim yang mendiami daerah pusat Pulau Jawa, terutama mereka yang 

memiliki kedekatan dengan Kerajaan Pajang dan Kerajaan Mataram Islam. Masyarakat 

Islam di wilayah pedalaman terkenal dengan ciri pemahaman agama yang lebih campur 

aduk, fleksibel, dan erat kaitannya dengan tradisi kejawen. Masyarakat Muslim yang 

tinggal di daerah-daerah seperti Yogyakarta, Solo, Magelang, Klaten, dan daerah 

sekitarnya  merupakan masyarakat Islam pedalaman, 

Salah satu penyebaran agama Islam di daerah pedalaman dilakukan oleh Sunan 

Bayat. Awalnya ia adalah seorang bupati yang baik di Semarang, namun ia sempat 

melenceng dari ajaran Islam dan menjadi penguasa yang semena-mena. Setelah ia bertobat, 

ia menyerahkan jabatannya ke adiknya dan ia sekeluarga pindah ke daerah Tembayat yang 
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mayoritas agama masyarakat adalah Hindu. Di sana kembali menyebarkan agama Islam 

sebagai orang biasa dan berhasil membuat para pertapa dan pendeta Hindu secara sukarela 

masuk agama islam dengan diskusi kebatinan dan kepercayaan. Di daerah Tembayat atau 

yang sekarang berada di Klaten ini ada Masjid Gala yang didirikan oleh beliau. Pada Masjid 

Gala ditemukan 4 Soko Guru dari jati yang serupa tapi tak sama dengan Masjid Agung 

Demak. Soko Guru pada bangunan utama masjid Agung Demak tidak memiliki motif 

Padma seperti beberapa masjid tua lainnya era peninggalan kerajaan Demak-Pajng-

Mataram. Ada juga umpak dari Masjid Majasem di Klaten yang berbentuk lingkaran seperti 

pada Masjid Agung Banten. 

Ki Ageng Henis adalah salah satu orang juga yang menyebarkan agama Islam di 

daerah pedalaman atau yang kita kenal sekarang Kota Solo. Ia juga merupakan kakek dari 

Panembahan Senopati,orang yang menaklukan Kerajaan Pajang dan mendirikan Mataram. 

Pada awalnya Ki Ageng Henis berkenalan dan sepakat dengan Ki Ageng Beluk (pemimpin  

Laweyan) untuk mengajarkan dan mengembangkan kain batik. Ia juga sembari 

menyisipkan ajaran Islam dalam pengajaran batik tersebut dan berhasil. Masjid Laweyan 

yang dilaksanakan oleh Ki Ageng Henis merupakan bangunan pura milik Ki Ageng Beluk 

yang diizinkan untuk diubah fungsinya. Masjid ini secara sekilas memiliki bentuk atap 

yang serupa seperti pada atap Masjid Agung Demak namun masjid ini memiliki jumlah 

atap tumpeng yang berbeda. 

 

Gambar 1. 4 Masjid-Masjid tua pada era peralihan Kerajaan Demak-Pajang-Mataram 
Sumber : google.com 

Tentu dalam setiap agama tempat ibadah memiliki fungsi yang sangat signifikan 

dalam praktik keagamaan, di mana para penganut agama berkumpul untuk mengungkapkan 
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rasa hormat, menyembah, berdoa, memperdalam pemahaman agama, dan melaksanakan 

serangkaian ritual keagamaan.  

Dalam penyebaran agama islam di Indoneisa terdapat bukti fisik yang berada pada 

masjid-masjid tua ini yang diperkirakan dibangun pada peralihan periode Kerajaan Demak- 

Kerajaan Pajang-Kerajaan Mataram di Indonesia. Mereka yang meninggalkan saksi 

pertemuan antara berbagai budaya, menyaksikan perubahan pemerintahan , dan menjadi 

saksi transformasi zaman. Mereka juga mencerminkan peran penting dalam penyebaran 

dan perkembangan Islam di wilayah ini selama periode tersebut. Perlu diingat bahwa 

seiring berjalannya waktu, beberapa dari masjid-masjid ini telah mengalami renovasi dan 

pemugaran untuk memenuhi kebutuhan komunitas Muslim di daerah tersebut.  

1.2 Perumusan Masalah 

Ditemukannya kesamaan arsitektur masjid pada masjid yang berada di pedalaman 

Jawa dan masjid yang berada di pesisiran Jawa. Perubahan fisik pada arsitektur masjid 

terjadi karena adanya pergeseran politik islam pesisiran ke islam pedalaman yang 

dipengaruhi beberapa aspek. 

Aspek pertama adalah aspek akulturasi pada budaya lokal setempat yang merubah 

kepercayaan islam pesisiran ke islam pedalaman yang memiliki pemikiran yang lebih 

tertutup. Kedua, aspek ekonomi juga terlibat dari banyaknya masyarakat pesisiran yang 

mencari keberuntungan dengan mencari mata pecaharian baru ke arah pedalaman yang 

berada pada selatan dari pesisiran. Keterlibatan pada aspek politik terlihat dari sifat politik 

umum kerajaan dimana umumnya suatu kerajaan dapat memperluas kekuasaannya dengan 

cara menanamkan budaya, bahasa, dan agama mereka di wilayah yang mereka ingin 

kendalikan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana arsitektur masjid pada era peralihan Kerajaan Demak-Kerajaan Pajang-

Kerajaan Mataram berdasarkan sosok, tektonika, tata ruang, dan ornamen ?  

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perkembangan arsitektur masjid pada era 

peralihan Kerajaan Demak-Kerajaan Pajang-Kerajaan Mataram? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menemukan antara lain:  

1. Mengetahui arsitektur masjid peninggalan era peralihan Kerajaan Demak-Kerajaan 

Pajang Kerajaan Mataram berdasarkan sosok, tektonika, tata ruang, dan ornamen. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan arsitektur masjid 

pada era peralihan Kerajaan Demak-Kerajaan Pajang-Kerajaan Mataram. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memperluas pemahaman serta pengetahuan 

terkait hubungan antara arsitektur masjid-masjid tua pada era peralihan Kerajaan Demak-

Kerajaan Pajang-Kerajaan Mataram dengan masjid yang berada di pesisiran Jawa. Oleh 

karena itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mengungkapkan keterkaitan antara budaya 

Islam dan budaya agama sebelumnya, yakni Hindu, dengan tujuan mendorong penelitian 

lanjutan dalam hal ini. Selain itu, diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan 

pedoman serta pemahaman yang lebih dalam kepada praktisi, mahasiswa, dan masyarakat 

umum di bidang arsitektur, sejarah, serta masyarakat umum bisa mempromosikan 

pelestarian warisan budaya, terutama dalam konteks bangunan masjid-masjid bersejarah di 

Solo-Klaten-Wonogiri.  

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

1.6.1 Objek 

Objek penelitiannya sendiri dibagi menjadi 2 kelompok masjid tua. Pembagian 

kelompok berdasarkan era peminggalannya untuk mempermudah pengelompokan dan 

penelitiannya. Pada kelompok pertama adalah masjid tua pada era peralihan Demak-

Pajang-Mataram yang terdiri atas Masjid Gala, Masjid Al Agung Kajoran, Masjid Al-

Makmur Majasem, Masjid Tiban Wonokerso, dan Masjid Laweyan. Pada kelompok kedua 

adalah masjid tua yang berada di pesisiran Jawa yaitu Masjid Agung Demak dan Masjid 

Merah Panjunan. 

1.6.2 Aspek 

Penelitian dibatasi pembahasannya pada aspek sosok, tektonika, tata ruang, dan 

ornamentasi pada bangunan masjid tua pada era peralihan Kerajaan Demak-Pajang-

Mataram dan diharapkan pembahasannya tidak akan melebar. 
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1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif sebagai metodologi utamanya. 

Penggunaan metode kualitatif dipilih karena sifat alamiah dari objek penelitian. Dalam 

konteks ini, peneliti tidak memiliki kemampuan untuk memanipulasi atau mengendalikan 

dinamika objek penelitian tersebut. Selain itu, penelitian ini menekankan pengumpulan 

data mendalam dengan didukung oleh teori dan pengetahuan yang luas. Hal ini bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam dan nilai yang tersembunyi di balik data 

yang diamati. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif komparatif untuk 

mengidentifikasi hubungan antara arsitektur masjid-masjid tua pada periode peralihan 

Kerajaan Demak-Pajang-Mataram dengan masjid-masjid tua di wilayah pesisir Jawa. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi hubungan arsitektur antara kedua jenis masjid tersebut melalui studi relasi. 

1.7.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Gambar 1. 5 Titik lokasi survey mandiri 

Penelitian ini dilakukan selama periode 7 hari, mulai dari tanggal 7 Oktober 2023 

hingga 14 Oktober 2023. Lokasi penelitian berfokus pada kawasan Solo-Klaten-Wonogiri, 

di mana data mengenai arsitektur masjid-masjid tua di wilayah tersebut dikumpulkan. 



` 

8 
 

Sebagai pembanding, data diambil dari Masjid Agung Demak, sebuah masjid tua 

yang merupakan peninggalan dari Kerajaan Demak. Pengambilan data mengenai masjid-

masjid tua di wilayah Solo-Klaten-Wonogiri dilakukan melalui survei lokasi ke berbagai 

objek studi yang telah ditentukan sebelumnya. Sementara data mengenai Masjid Agung 

Demak diambil melalui studi yang sudah ada dan berlokasi di Kabupaten Demak. 

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data untuk keperluan skripsi ini dilakukan dengan 2 cara, 

yaitu :  

- Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan, untuk melakukan 

observasi pada objek studi  

- Data lain yang diperlukan untuk membantu penelitian diambil dari tinjauan literatur, 

untuk memperoleh landasan mengenai latar belakang dan sejarah budaya Islam Pesisiran 

yang bergeser ke Islam Abangan, akulturasi, serta data pembanding objek studi. 

1.7.4 Tahap Analisis Data 

Data yang terkumpul berasal dari dua sumber utama, yaitu pengamatan di lapangan 

dan studi pustaka. Data lapangan melibatkan pengamatan langsung di wilayah Solo-Klaten-

Wonogiri. Sementara itu, data latar belakang budaya Islam dan Hindu di Indonesia, data 

mengenai masjid yang akan dibandingkan dengan objek studi, serta kajian teori diperoleh 

melalui studi pustaka. 

Untuk data mengenai masjid pembanding, informasinya diperoleh melalui telaah 

literatur yang sudah ada. Setelah semua data terkumpul, data mengenai objek studi dan data 

pembanding akan dianalisis bersama dan dibandingkan. Data-data ini akan diperiksa dan 

dievaluasi dengan menggunakan literatur yang telah dikumpulkan. Selanjutnya, hasil 

penjajaran akan diolah dan dikaitkan dengan kajian pustaka yang ada, sehingga dapat 

menghasilkan analisis yang mengungkapkan sejauh mana kesesuaian data lapangan dengan 

data dari sumber literatur. 

1.7.5 Tahap Penarikan Kesimpulan 

Setelah menganalisis hasil dari perbandingan antara objek studi dan objek 

pembanding, dengan merujuk pada tinjauan pustaka, maka jawaban terhadap pertanyaan 

riset akan terungkap. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis tersebut, akan ditarik 

kesimpulan atas fokus penelitian ini. 
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1.8 Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1. 6 Kerangka penelitian 
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